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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan pada hadis Imam Tirmidhi> Nomor 

Indeks 446, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis tentang turunnya Allah ke langit dunia dalam Sunan Tirmidhi> 

dengan jalur Qutaiba>h (W. 240 H), Ya’qu>b ibn ‘Abdirrah}man (W. 181 

H), Suhai>l bin Abi> S{a>lih}, Abi>hi ialah Dhakwa>n Abu> S{a>lih} al-Sama>n 

al-ziya>t al-Madani (W. 101 H), Abi> Hurai>rah (W. 57 H) yang 

menerima hadis secara langsung dari Nabi SAW merupakan hadis 

yang berkualitas H{asan S{ah}i>h}. Namun peneliti menduga 

bahwasannya Ima>m Tirmidhi> dalam menilai sebuah hadis 

mengatakan H{asan dari segi sanad dan S{ah}i>h} dari segi matan. 

Sehingga Ima>m Tirmidhi> menggunakan teori al-Jarh}i muqoddamun 

‘ala al-ta’di>l dalam menilai hadis tentang turunyya Allah ke langit 

dunia. Maka dapat disimpulkan bahwa sebenarnya status sanad hadis 

tentang turunnya Allah ke langit dunia ini adalah s}ah}i>h}, karena 

sanadnya muttasil dan semua perawinya thiqah. walaupun ada  

perawi yang bernama Suhai>l ibn Abi> S{a>lih} ada kritikus Abu> Fatah} al-

Azdi yang mengatakan bahwa dia adalah s}odu>q, dan al-Nasa’i 

mengatakan lai>sa bihi ba’thun, akan tetapi al-Ijliy mengatakan 

thiqah. Maka peneliti menggunakan teori al-ta’di>l muqoddamun ‘ala 
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al-jarhi}, sehingga apabila seorang perawi itu ada yang memuji dan 

ada juga yang mencelanya, maka yang dipilih adalah pujian atas rawi 

tersebut. Adapun nilai matan hadis tersebut s}ah}i>h}, karena dalam 

kandungan matannya tidak ditemukan sha>dh (kejanggalan) dan ‘illat 

(cacat). Serta tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih 

kuat dan rasionalitas (akal). 

Adanya analisa sanad dan matan hadis yang dijadikan tolak ukur, 

maka hadis tentang turunnya Allah ke langit dunia ini berkualitas 

s}ah}i>h}, akan tetapi hadis ini bisa memenuhi klasifikasi sebagai hadis 

mutawatti>r ma’nawi, ditinjau dari banyak jumlah sanad. Dengan 

demikian hadis ini bisa dijadikan hujjah atau landasan dalam 

pengambilan hukum serta bisa diamalkan. 

2. Turunnya Allah ke langit dunia ini jika dikaitkan dalam pendekatan 

bahasa termasuk dalam makna hakiki, dan jika dikaitkan dalam 

pendekatan tasawuf termasuk dalam tasawuf akhlaq yang tajalli al-

Af’al. 

3. Salat malam adalah ibadah yang biasa dikerjakan orang-orang saleh, 

penghapus segala kesalahan dan pencegah dari perbuatan dosa. 

Seseorang yang menginginkan do’anya diijabahi Allah maka ia akan 

sadar dan mau melaksanakan salat malam dengan ikhlas pada setiap 

sepertiga malam terakhir. Karena Salat yang dilaksanakan pada waktu 

sepertiga malam dengan khusyu’, ikhlas dan penuh pengharapan akan 

ridho Allah SWT. Akan mampu meningkatkan terhadap ketahanan 
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tubuh imunolog dan menghilangkan rasa nyeri pasien yang terkena 

kanker. 

B. Saran 

1. Dalam penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami 

mengharap kritik dan saran yang membangun dari para pembaca. 

2. Dengan selesainya penulisan skripsi ini, berharap agar hasil studi ini 

dapat dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

3. Selama seseorang muslim tersebut menyakini atau mengimani 

keesaan Allah dengan berpegang teguh pada al-Qur’an dan Sunnah 

Nabi maka seseorang tersebut tidak akan tersesat. 




